BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan :.

Internalisasi nilai-nilai kegiatan keagamaan dalam penguatan kecerdasan
spiritual siswa di MAN Model Gorontalo berada pada kategori baik.
Artinya, melalui kegiatan keagamaan di sekolah siswa dapat menguatkan
kecerdasan spiritual yaitu siswa di MAN Model Gorontalo menjunjung
tinggi sikap jujur, disiplin, sabar, tanggung jawab dan tolong menolong.
Internalisasi nilai-nilai kegiatan seni dan olahraga dalam penguatan
kreatifitas siswa di MAN Model Gorontalo berada pada kategori baik.
Artinya, melalui kegiatan seni dan olahraga di MAN Model Gorontalo
siswa dapat menguatkan kreatifitas mereka, yaitu mempunyai rasa ingin
tahu yang tinggi, selalu ingin mendapat pengalaman baru, berani
megambil resiko, bergairah dan aktif melaksanakan tugas serta berani
mengemukakan pendapat di depan umum.

Internalisasi nilai-nilai kegiatan bahasa dan informasi dalam penguatan
kemampuan berkomunikasi siswa di MAN Model Gorontalo berada pada
kategori baik. Artinya, melalui kegiatan bahasa dan informasi siswa dapat
menguatkan kemampuan berkomunikasi mereka yaitu siswa di MAN
Model Gorontalo memiliki sikap Keterbukaan, Empati, Sikap Mendukung,

dan kesetaraan.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah.

1. Bagi sekolah diharapkan dapat meningkatkan lagi disiplin siswa melalui
kegiatan-kegiatan keagamaan. Khususnya untuk kedisiplinan siswa dalam
hal sholat tepat waktu.

2. Bagi guru diharapkan dapat membantu [siswa dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual dan kreatifitas siswa.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang telah

diprogamkan oleh sekolah.
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